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ABSTRAK  

Perkembangan teknologi yang cepat dan instan mempengaruhi karakter anak, terutama dalam hal kejujuran. 

Banyak guru menginginkan variasi dalam pendidikan karakter, mengingat rendahnya karakter kejujuran di 

kalangan anak usia dini. Masalah yang sering ditemui disekolah diantaranya mengambil barang milik orang 

lain, tidak jujur saat ditanya guru, saling menyalahkan, dan tidak mengakui kesalahan. Masalah-masalah ini 

menghambat penanaman karakter yang baik pada anak. Tujuan dari penelitian ini adalah menanamkan 

karakter kejujuran menggunakan metode permainan tradisional Jawa Gobag Sodor. Melalui Gobag Sodor 

diharapkan anak dapat memahami karakter kejujuran dengan mudah dan anak dapat mengenal permainan 

tradisional Gobag Sodor. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini melalui observasi dan dokumentasi, dengan subjek anak usia 5-6 tahun (Kelompok 

B) di Tk Aisyiyah Bustanul Atfal 1 Paleran, yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I, rata-rata pencapaian adalah 70,45%, masih dibawah 

kriteria ketuntasan minimal 80%. Namun pada siklus II, terjadi peningkatan sebesar 23,30%, dengan rata-

rata mencapai 93,75%. Kesimpulannya, permainan tradisional gobag sodor sangat efektif untuk 

menanamkan nilai karakter kejujuran pada anak usia dini. 

Kata Kunci: karakter kejujuran, gobag sodor, anak usia dini. 

ABSTRACT 

Rapid and instant technological developments influence children's behavior, especially in terms of honest 

character. Many teachers want variations in character education, considering the low level of honesty among 

young children. Problems that are often encountered at school include: taking other people's things, not being 

honest when asked by teachers, blaming each other, and not admitting mistakes. These problems hinder the 

cultivation of good character in children. This research method is classroom action research with subjects 

aged 5-6 years (group B) at Aisyiyah Bustanul Atfal 1 Paleran Kindergarten, consisting of 16 male students 

and 18 female students. Data collection in this research was carried out through observation and 

documentation. The research results showed that in the first cycle stage, the average achievement was 

70.45%, still below the minimum completeness criterion of 80%. However, in cycle II, there was an increase 

of 23.30%, with an average reaching 93.75%. In conclusion, the traditional game gobag sodor is very 

effective in instilling the character value of honesty in young children. 

Keywords: character of honesty, clumsiness, early childhood 
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PENDAHULUAN 

Bermain pada masa kanak-kanak merupakan kegiatan keseharian yang dilakukan oleh setiap 

anak sebagai proses pembelajaran untuk mengenal dirinya sendiri dan lingkunganya(Elvi, 2021). 

Permainan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan untuk memperoleh berbagai nilai, 

kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan yang sangat penting untuk berlangsung hidup mereka 

tanpa merasa jemu karena dilakukan dengan tindakan yang menantang, menyenangkan, 

membutuhkan keterampilan tertentu, mendorong berkompetensi, dilakukan dalam suatu ruang dan 

waktu tertentu, serta melibatkan hubungan-hubungan antarindividu atau kelompok(Prastowo, 

2018). Melalui bermain diharapkan mampu memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk bisa 

bereksplorasi, berkreasi dan belajar secara menyenangkan.  

Permainan tradisional dapat membantu anak dalam keterampilan sosial (Irmansyah, 2020). 

Melalui permainan anak dapat mengekspresikan dirinya, sehingga akan melahirkan berbagai 

kreatifitas dan keterampilan yang kelak dapat menunjang keberhasilan dalam kehidupan seperti 

dapat melatih kepemimpinan, kerjasama, kedisiplinan, kejujuran dan kemandirian (Irman, 2017). 

Permainan tradisional juga menjadi pendorong kuat untuk menyiapkan generasi muda berkualitas, 

yakni generasi muda yang sadar akan identitas budaya(Mulyana, 2019). Permainan tradisional 

yang sering dilakukan oleh anak-anak diantarannya Gobak Sodor, permainan ini membutuhkan 

tempat yang cukup luas. Permainan ini dilakukan di area berbentuk bujur sangkar yang terdiri atas 

dua tim yakni tim penjaga dan tim penyerang. Setiap anggota tim berusaha mencapai garis 

belakang dari arena pertandingan, sedangkan tim penjaga berusaha mencegahnya (Ariyanti, 2014). 

Perkembangan teknologi yang semakin cepat dan instan juga mempengaruhi perkembangan 

perilaku dan karakter anak-anak sekarang. Dengan perkembangan tekhnologi yang sangat 

berpengaruh pada karakter anak tersebut perlunya variasi pendidikan karakter yang perlu 

dilakukan di era sekarang. Permainan tradisional bisa menjadi salah satu alternatif dalam proses 

pendidikan karakter di era sekarang(Budi, 2021). Hal tersebut sejalan dengan (Syamsurrijal,2020) 

yang menjelaskan bahwa melalui permainan tradisional bisa digunakan sebagai salah satu cara 

dalam proses pendidikan karakter. 

Rendahnya karakter kejujuran pada anak usia dini di sekolah terlihat melalui beberapa 

masalah, antara lain: sering mengambil barang milik orang lain, tidak jujur saat ditanya guru, 

saling menyalahkan, dan tidak mengakui kesalahan(Alfi, 2022). (Kirom, 2017) menjelaskan 

bahwa nilai-nilai karakter dari permainan tradisional Gobak Sodor, seperti jujur, toleransi, disiplin, 

kerja keras, mandiri, tanggung jawab, dan komunikatif, dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 

Gobak Sodor menjadi alternatif untuk meningkatkan karakter kejujuran, karena permainan ini 

mengembangkan kerjasama dan melatih anak untuk jujur, misalnya dengan mengakui jika 

tersentuh lawan saat bermain(Herwina, 2023). 

https://doi.org/10.36706/jtk.v11i2.38
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Permainan tradisional memiliki ciri khas yang dapat membantu proses perkembangan 

karakter anak. Permainan tradisional merupakan warisan budaya asli bangsa indonesia yang 

banyak mengandung nilai moral (Solihati, 2019). Permainan tradisional adalah warisan budaya 

Jawa Timur yang kaya akan nilai-nilai mulia dan berfungsi sebagai wahana pendidikan karakter. 

Salah satu jenis permainan tradisional tersebut adalah Gobak Sodor (Sholikin, 2022). Fakta lain 

yang mendukung hal tersrebut, sebagaimana ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Siagawati, ditemukan bahwa permainan tradisional Gobak Sodor mengandung nilai-nilai penting 

yang dapat berkontribusi pada perkembangan karakter anak (Rizka, 2022). Terdapat tiga aspek 

utama dalam permainan ini. Pertama, aspek jasmani yang meliputi nilai kesehatan dan kelincahan. 

Kedua, aspek psikologis yang mencakup nilai kejujuran, sportivitas, kepemimpinan, pengaturan 

strategi, kegembiraan, spiritualisme, dan perjuangan. Ketiga, aspek sosial yang meliputi 

keterampilan sosial, kerjasama, dan kekompakan (Hidayah, 2021). 

Pengembangan karakter melalui permainan adalah penting, karena bermain memungkinkan 

anak untuk mengekspresikan imajinasi dan perasaan mereka (Lutfi, 2019). Penelitian oleh 

(Iswinarti,2020) menunjukkan adanya hubungan erat antara permainan tradisional dan 

perkembangan emosi, intelektual, sosial, dan kepribadian anak. (Marzon hamidi,2017) juga 

mencatat bahwa permainan tradisional sebagai kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan 

kompetensi siswa (Agustian, 2022). Gobak Sodor, yang sering dimainkan secara beregu, 

memerlukan kerjasama tim dan mengandung unsur gerak yang kompleks(Alif, 2022). 

Keterampilan yang dikuasai dalam permainan ini meliputi teknik taktik, mental, dan fisik 

(Rahmawati, 2021). 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkombinasikan 

pemahaman karakter kejujuran dengan media permainan tradisional Jawa Gobak Sodor. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya menanamkan karakter kejujuran menggunakan 

metode permainan tradisional Jawa Gobak Sodor pada anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 

Bustanul Atfal 1 Paleran. 

 

METODOLOGI 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas atau PTK. (Chairoh, 

2020)Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classrom Action Research (CAR) adalah penelitian 

Tindakan yang dilaksanakan di dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung, penelitian yang 

digunakan penulis yaitu mengenali adanya kesulitan dalam proses belajar mengajar, baik dari segi 

guru/pengajar, peserta didik, maupun interaksi komponen-komponen pembelajaran (bahan ajar, 

media, pendekatan, metode, strategi, seting kelas, penilaian), sehingga dapat mencari solusi yang 

tepat sesuai dengan situasi dan kondisi real kelas tersebut (Kresnadi, 2020) PTK memiliki prosedur 

atau aturan yang perlu diperhatikan dalam (Iskandar, 2023) menjelaskan bahwa satu siklus 

penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri dari empat langkah, yaitu: (1) menyusun rencana tindakan. 

(2) melaksanakan tindakan. (3) melakukan pengamatan. (4) melakukan refleksi (Ratna, 2022). 

Berikut adalah Gambar 1, yang berkaitan dengan metode penelitian yang dilakukan. 
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Gambar 1. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di siklus pertama diawali dengan perencanaan, yang mana dilakukan perumusan kegiatan 

untuk mencapai suatu tujuan dengan mempersiapkan konten yang akan disajikan, metode 

penyampaian, dan sumber daya yang digunakan (Fitri, 2022). Dalam melaksanakan proses 

pembelajaran guru dapat membuat modul ajar tentang pembelajaran yang berkaitan tentang 

karakter jujur. Selanjutnya menyiapkan bahan yang digunakan seperti Lembar gambar , Krayon, 

kulit telur dan pensil. Selanjutnya langkah kedua yaitu penerapan. Guru menjelaskan kepada anak 

tentang kegunaan alat dan bahan yang akan digunakan untuk mewarnai gambar dengan alat yang 

sudah disipkan. Setelah itu guru membagi anak menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 

5-6 anak. Bila sudah terbentuk guru menyiapkan alat dan bahan di setiap kelompok. Kemudian 

anak mulai melakukan kegiatan yang sudah di sampaikan oleh guru, seperti anak mulai mewarnai 

gambar terlebih dahulu atau menempelkan kulit telur. Pada saat proses kegiatan berlangsung 

terdapat beberapa anak yang mengalami kesulitan dalam proses menempelkan kulit telur pada 

gambar, guru dan peneliti membantu mengarahkan anak untuk menempel dengan perlahan serta 

memberi motivasi agar anak tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan tanggung jawabnya 

(Indah, 2021). 

Hasil kegiatan menggambar dan menempel tersebut peneliti melakukan observasi dan 

evaluasi terhadap kemampuan anak dalam berkata jujur (Isa, 2023). Tolak ukur yang digunakan 

peneliti adalah 1) Anak mampu membuat keputusan yang tepat dan cermat. 2) Anak mampu 

berkata jujur 3) Memiliki rasa tanggung jawab. 4) Mempunyai sikap yang tidak mudah menyerah 

(Avita, 2024). Dan observasi yang digunakan untuk perkembangan kemampuan anak meliputi: 

anak belum berkembang (BB), mulai berkembang (MB), anak berkembang sesuai harapan (BSH) 

dan berkembang sangat baik (BSB) (Nunung , 2023). 
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Gambar 2. Hasil Rekapitulasi Siklus 1 

 Dari gambar hasil siklus 1 diatas diperoleh bahwa anak mampu membuat keputusan yang 

tepat dan cermat anak belum berkembang 2 anak, mulai berkembang 6 anak, anak berkembang 

sesuai harapan 16 anak dan berkembang sangat baik 10 anak. Anak mampu berkata jujur terdapat 

anak belum berkembang 3 anak, mulai berkembang 10 anak, anak berkembang sesuai harapan 14 

anak dan berkembang sangat baik 7 anak. Anak memiliki rasa tanggung jawab terdapat anak belum 

berkembang 2 anak, mulai berkembang 10 anak, anak berkembang sesuai harapan 16 anak dan 

berkembang sangat baik 6 anak. Sedangkan mempunyai sikap yang tidak mudah menyerah 

terdapat anak belum berkembang 3 anak, mulai berkembang 10 anak, anak berkembang sesuai 

harapan 14 anak dan berkembang sangat baik 17 anak. Berdasarkan rincian tersebut pencapaian 

klasikal anak mencapai rata-rata 70,45%, sedangkan klasikal pencapaian peneliti sebesar 80%(6), 

jadi dalam siklus I kemampuan anak tidak mencapai target yang ditentukan. Maka penelitian 

berlanjut pada tahap siklus II. Pada hasil kemampuan berkata jujur anak dalam pembelajaran 

menggunakan media gambar di tahap siklus I tidak sesuai tujuan maka penelitian melanjutkan 

pada tahap siklus II. Dimana langkah-langkah di tahap ini juga sama dengan langkah di siklus I. 

Yang diawali dengan perencanaan, yang mana dilakukan perumusan kegiatan untuk mencapai 

suatu tujuan dengan menyiapkan materi yang akan disajikan, cara menyampaikan, dan media yang 

digunakan(Agustina). Dalam melaksanakan proses menanamkan karakter jujur guru mengajak 

anak-anak bermain pemainan gobag sodor. Selanjutnya menyiapkan bahan yang digunakan seperti 

membentuk barisan dan kelompok, lahan sekolah. Selanjutnya langkah kedua yaitu penerapan. 

Guru menjelaskan kepada anak bagaimana cara dalam memainkan gobag sodor. Kemudian anak 

mulai melakukan permainan yang sudah di sampaikan dan dijelaskan oleh guru, saat salah satu 

dari mereka/ lawan menginjak garis salah satu teman mereka langsung bicara pada guru. Dan saat 

permainan anak tidak pernah menyerah untuk mengalahkan lawan mereka (Nita, 2022). 
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Gambar 3. Hasil Rekapitulasi Siklus 2 

 

 Dari gambar hasil siklus II diatas diperoleh bahwa anak mampu membuat keputusan yang 

tepat dan cermat anak belum berkembang 0 anak, mulai berkembang 7 anak, anak berkembang 

sesuai harapan 13 anak dan berkembang sangat baik 14 anak. Anak mampu berkata jujur terdapat 

anak belum berkembang 0 anak, mulai berkembang 0 anak, anak berkembang sesuai harapan 19 

anak dan berkembang sangat baik 15 anak. Anak memiliki rasa tanggung jawab terdapat anak 

belum berkembang 0 anak, mulai berkembang 4 anak, anak berkembang sesuai harapan 16 anak 

dan berkembang sangat baik 14 anak. Sedangkan mempunyai sikap yang tidak mudah menyerah 

terdapat anak belum berkembang 0 anak, mulai berkembang 0 anak, anak berkembang sesuai 

harapan 17 anak dan berkembang sangat baik 17 anak. Dari hasil penelitian siklus II kemampuan 

berkata jujur anak dalam menggunakan permainan gobag sodor, anak yang belum berkembang 

dan anak yang mulai berkembang mencapai rata-rata 6,25%, sedangkan anak yang berkembang 

sesuai harapan dan anak yang berkembang sangat baik mencapai rata-rata 93,75%, dengan 

meningkatnya persentase pada kriteria tersebut menunjukkan bahwa anak tertarik dalam bermain 

permainan gobag sodor (Hendri Mulyana & Rahman, 2019). 

Berdasarkan rincian diatas pencapaian klasikal anak pada siklus II mencapai rata-rata 

93,75%, sedangkan klasikal pencapaian peneliti sebesar 80%(3), jadi dalam siklus II kemampuan 

anak sudah mencapai target yang ditentukan. Karena pada siklus II kemampuan berkata jujur 

dalam menggunakan permainan tradisional gobag sodor sudah memenuhi kriteria, maka penelitian 

berakhir pada tahap siklus II. 
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Gambar 4. Permainan Gobag Sodor 

 Sebagaimana disampaikan oleh orang tua dari NB Tentang penanaman nilai karakter 

kejujuran melalui permainan tradisional gobag sodor bahwa: “Penanaman nilai karakter kejujuran 

merupakan pondasi utama pada peserta didik terutama pada tingkat PAUD (Sofyana 2023) dengan 

begitu saya selaku wali murid sangat bersyukur sudah biasa belajar di lembaga ini mulai pertama 

masuk siswa siswi di sini sudah di ajarkan untuk selalu jujur. Dengan mudah para guru di lembaga 

ini mengajarkannya pada peserta didik dengan sebuah permainan tradisional. Selaku wali murid 

sangat senang karena sudah tidak menghilangkan permainan- permainan tradisional yang selalu di 

ajarkan pada peserta didik”(Meti, 2020). 

 Pernyataan tersebut perkuat oleh Ibu Siti Sholehatun selaku kepala sekolah TK Aisyiyah 

Bustanul Atfal 1 Paleran dalam wawancara tentang penanaman karakter kejujuran melalui 

permainan tradisional pada anak usia dini menuturkan bahwasannya: “ Penanaman nilai karakter 

kejujuran merupakan suatu pondasi utama bagi anak usia dini ,karena kejujuran pada zaman 

sekarang sudah mulai berkurang dengan begitu penanaman nilai karakter kejujuran kita terapkan 

pada anak dengan sebuah permainan tradisional gobag sodor yang mana para peserta didik sangat 

senang dan fokus dalam melakukan sebuah permainan dan permainan tersebut di bagi menjadi dua 

kelompok dengan begi kita juga mengajarkan peserta didik untuk saling kerja sama dan tidak 

selalu menyalahkan orang lain dan selalu berhati - hati terutama dalam perkataan ”(Lucia, 2022). 

Menurut guru Kelas Kelompok B Ibu Junaida Rusminarni, S Pd: “Disini di Tk Aisyiyah 

Bustanul Atfal 1 Paleran sudah ditanamkan pendidikan karakter sebagai salah satu cara untuk 

membentuk akhlak yang lebih baik untuk siswa siswi disini, Tk Aisyiyah Bustanul Atfal 1 Paleran  

tidak hanya mengedepankan IPTEK saja tetapi juga ingin mencetak anak anak atau siswa sisiwi 

dengan akhlakul karimah, nah salah satu caranya gengan menggunakan pendidikan karaakter 

tersebut( Herwina), tapi bukan berarti terus di sekolah ini ada waktu khusus untuk mempelajari 

pendidikan karakter tidak, tidak seperti itu, tapi langsung dibaurkan dengan sebuah permainan 

tradisional gobag sodor(Ika, 2022). Karena dengan sebuah permainan anak dapat menerapkannya 

langsung di lapangan dengan kejujuran yng ada didalam sebuah permainan, ketika adaa teman 
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yang salah maka sekolompok teman tersebut merasa rugi atau kurang hati hati. Sehingga dengan 

permainan tersebut harus kompak dan kerja sama sesama tim(Suriani, 2022). 

Penelitian ini menanamkan karakter kejujuran menggunakan permainan tradisional gobag 

sodor dapat dilihat berdasarkan data hasil siklus I dan siklus II. Oleh karena itu sebelum melakukan 

uji coba pada peserta didik peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba dengan Lembar kerja untuk 

memperoleh kunci jawaban sebagai acuan dalam menganalisis data hasil pengukuran peserta 

didik. Dalam penelitian ini setiap peserta didik mengambil data sebanyak dua kali dengan objek 

ukur yang sama. Hasil analisis dapat dijadikan sebagai barometer dalam mengetahui kejujuran 

anak usia 5-6 tahun (kelompok B) di Tk Aisyiyah Bustanul atfal 1 Paleran. Karena dalam hal ini 

tingkat kejujuran anak meningkat sebsar 6,25%. Oleh karena itu hasil deskripsi dari kejujuran 

dalam permainan tradisional gobag sodor diharapkan nantinya dapat dijadikan sebagai bahan 

pembelajaran untuk tetap bersikap jujur, sehingga lahir generasi yang unggul.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis dan pembahasan, maka hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa upaya dalam menanamkan karakter kejujuran pada anak usia 5-6 tahun 

di Tk Aisyiyah Bustanul Atfal 1 Paleran meningkat. Hasil analisis penemuan disiklus I masih ada 

anak yang belum berkembang sekitar 5,69% sedangkan disiklus II anak tidak anak yang belum 

berkembang, bahkan meningkatnya berkembang anak sesuai harapan dan berkembang sangat baik 

dari siklus I anak yang berkembang sesuai harapan 39,20% menjadi 49,43% siklus II. Sedangkan 

berkembang sangat baik disiklus I 31,25% menjadi 44,32% siklus II. Dengan permainan gobag 

sodor tampaknya mampu merangsang kemampuan anak agar selalu berkata jujur dan bertanggung 

jawab. Hal ini dapat menjadi metode yang efektif dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan 

berkata jujur anak usia dini yang bisa digunakan bahan refrensi penelitian selanjutnya. Sehingga 

permainan gobag sodor sangat cocok digunakan untuk mengembangkan kemampuan anak usia 

dini terutama dalam karakter kejujuran. 
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